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Abstrak

Merokok sudah menjadi bagian dari gaya hidup di berbagai negara. Rokok yang dihisap
mengandung berbagai macam bahan kimia berbahaya yang dapat merangsang proses inflamasi.
Data menunjukkan bahwa dengan mengkonsumsi tembakau berdampak pada status kesehatan.
Inflamasi berperan penting dalam perkembangan aterosklerosis dan penyakit jantung koroner.
High sensitive CRP (hs-CRP) memiliki nilai prognostik pada pasien dengan sindrom koroner akut,
sehingga hs—CRP digunakan sebagai alat prevensi primer. Terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi kadar hs-CRP yaitu status gizi (obesitas), genetik, diabetes, asupan, aktivitas fisik,
merokok, dan obat seperti statin. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan Indeks
Masa Tubuh (IMT) pasien perokok aktif dengan kadar hs-CRP. Jenis penelitian yang digunakan
adalah observasional dengan pendekatan cross sectional. Hasil menunjukkan IMT responden
dengan status wunderweight sebanyak 2 orang (6,7%), normal sebanyak 14 orang (46,7%),
overweight sebanyak 5 orang (16,7%) dan obesitas tipe I sebanyak 9 orang (30%). Hasil
pemeriksaan hs-CRP diperoleh dengan kategori rendah sebanyak 11 orang (36,7%), normal
sebanyak 8 orang (26,7%) dan tinggi sebanyak 11 orang (36,7%). Hasil Analisa data diperoleh p-
value sebesar 0.027 yang berarti terdapat hubungan yang lemah. Hasil koefisien korelasi sebesar
0,403 yang berarti terdapat hubungan yang lemah. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Rattu
dkk (2013) yang menunjukkan terdapat hubungan positif yang bermakna antara IMT dengan kadar
hs-CRP.
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Abstract

Smoking has become part of the lifestyle in many countries. Smoked cigarettes contain a variety of
harmful chemicals that can stimulate the inflammatory process. The data shows that consuming
tobacco has an impact on health status. Inflammation plays an important role in the development
of atherosclerosis and coronary heart disease. High sensitive CRP (hs-CRP) has prognostic value in
patients with acute coronary syndromes, so hs-CRP is used as a primary prevention tool. There are
several factors that affect hs-CRP levels, namely nutritional status (obesity), genetics, diabetes,
intake, physical activity, smoking, and drugs such as statins. The aim of this study was to
determine the relationship between Body Mass Index (BMI) of active smoker patients and hs-CRP
levels. The type of research used is observational with a cross sectional approach. The results
showed that the BMI of respondents with underweight status was 2 people (6.7%), normal were
14 people (46.7%), overweight were 5 people (16.7%) and obesity type I were 9 people (30%).
The hs-CRP examination results obtained 11 people (36.7%) in the low category, 8 people (26.7%)
in the normal category and 11 people (36.7%) in the high category. The results of data analysis
obtained a p-value of 0.027, which means there is a weak relationship. The correlation coefficient
result is 0.403, which means there is a weak relationship. This study is in line with the research of
Rattu et al (2013) which showed that there was a significant positive relationship between BMI and
hs-CRP levels.
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A. Pendahuluan

Merokok sudah menjadi bagian dari gaya hidup di berbagai negara. Di Indonesia,
rokok sudah menjadi bagian dari pergaulan, salah satu contoh yang bisa diamati yaitu
kebiasaan menyuguhkan rokok dalam kegiatan atau acara yang berlangsung. Rokok yang
dihisap mengandung berbagai macam bahan kimia berbahaya yang dapat merangsang
proses inflamasi. Rokok dihasilkan dari tanaman nicotiana tabacum, nicotiana rustica, dan
spesies lainnya atau sintetisnya yang asapnya mengandung nikotin dan tar, dengan atau
tanpa bahan tambahan (Surbakti, 2021).

Menurut WHO (2015) persentase penduduk dunia yang menkonsumsi tembakau
didapatkan sebanyak 57% pada penduduk Asia dan Australia, 14% pada penduduk Eropa
Timur dan Pecahan Uni Soviet, 12% penduduk Amerika, 9% penduduk Eropa Barat dan
8% pada penduduk Timur Tengah serta Afrika. Sementara itu ASEAN merupakan sebuah
kawasan dengan 10% dari seluruh perokok dunia dan 20% penyebab kematian global
akibat tembakau. Persentase perokok di Provinsi Bali menurut data Badan Pusat Statistik
pada tahun 2020 adalah sebanyak 20,50%. Sedangkan pada tahun 2021 jumlah perokok di
Bali mengalami penurunan menjadi sebanyak 19,58%. Data terakhir Badan Pusat Statistik
pada tahun 2022 menunjukkan jumlah perokok di Provinsi bali sebanyak 17,91% dari
jumlah penduduk Provinsi Bali sebanyak 4,29 juta jiwa.

Fakta menunjukkan bahwa dengan mengkonsumsi tembakau berdampak pada
status kesehatan. Diketahui pula bahwa konsumsi tembakau berkontribusi terhadap
timbulnya katarak, pneumonia, acute myeloid leukemia, abdominal aortic aneurysm, kanker
lambung, kanker pancreas, kanker cervix, kanker ginjal dan penyakit lainnya. Penyakit-
penyakit ini menambah panjangnya daftar penyakit yang ditimbulkan oleh komsumsi
tembakau seperti kanker paru-paru, vesicle, oesophagus, larynx, mulut dan tenggorokan,
chronic pulmonary disease, emphysema dan bronchitis, stroke, serangan jantung dan
penyakit kardiovaskuler lainnya (Mirnawati et al., 2018).

Usaha mencari penanda penyakit jantung telah dimulai sejak abad 19, lebih dari
60% pasien yang menderita kejadian penyakit jantung koroner hanya memiliki 1 ataupun
tanpa faktor risiko tradisional dan lebih dari separuh pasien memiliki kadar lipid normal
atau sedikit meningkat (Indrati, 2015). Inflamasi berperan penting dalam perkembangan
aterosklerosis dan penyakit jantung koroner. Meningkatnya penanda inflamasi, khususnya
CRP berkaitan dengan meningkatnya risiko kejadian kardiovaskuler pada masa mendatang
pada subjek sehat, pasien dengan penyakit arteri koroner stabil dan unstable serta infark
miokardial akut.

High sensitive CRP (hs-CRP) memiliki nilai prognostik pada pasien dengan sindrom
koroner akut, sehingga hs—CRP digunakan sebagai alat prevensi primer. Protein hs-CRP
bukan saja penanda dari inflamasi sistemik kronik, melainkan juga secara langsung terlibat
dalam proses aterosklerosis, karena hs-CRP dapat mengamplifikasi respon anti inflamasi
melalui aktivasi komplemen, kerusakan jaringan dan aktivasi sel endotel, serta
menyebabkan perubahan komponen pada morfologi dinding pembuluh darah (Indrati,
2015).

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kadar hs-CRP yaitu status gizi
(obesitas), genetik, diabetes, asupan, aktivitas fisik, merokok, dan obat seperti statin
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(Syifarahmi, 2021). Penilaian status gizi seseorang berdasarkan perhitungan Indeks Masa
Tubuh (IMT) dapat diklasifikasikan sebagai Obesitas, Kegemukan, Normal dan Kurus. Ini
terutama berlaku untuk orang dewasa. Salah satu prioritas utama meningkatkan sumber
daya manusia adalah pada status Gizi, karena Gizi yang buruk dapat meningkatkan risiko
seseorang terkena penyakit tertentu dan menurunkan produktivitasnya (Riskesdas, 2018).
Perubahan kekebalan, peradangan kronis tingkat rendah, dan peningkatan sitokin
proinflamasi semuanya terkait dengan obesitas. Stres seluler yang menyebabkan stres
oksidatif dan respon inflamasi pada jaringan adiposa akan dialami oleh adiposit yang
mengalami hipertrofi dan hiperplasia. Sel kekebalan menumpuk di stroma jaringan adiposa
selama obesitas (Oktavia et al., 2021).

Terdapat beberapa penelitian yang menunjukkan hubungan antara status gizi
dengan hasil hs-CRP. Damayanti & Margo (2022) dalam penelitiannya menyatakan bahwa
terdapat korelasi antara lingkar pinggang dengan kadar serum hs-CRP, yang menunjukkan
bahwa semakin besar lingkar pinggang maka kadar serum hs-CRP akan semakin tinggi.
Begitu juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Nugrahmi et a/, (2018) menyimpulkan
bahwa kadar hs-CRP lebih tinggi pada remaja dengan obesitas dibandingkan IMT normal,
namun penelitian tersebut dilakukan pada usia 18 — 24 tahun. Hasil penelitian yang
berbeda disampaikan Wahyuningsih et a/.,(2019) dimana tidak ada hubungan antara hs-
CRP dan HbAlc dengan Indeks Masa Tubuh pada populasi sehat pada suatu komunitas.
Tujuan penelitian ini untuk hubungan Indeks Masa Tubuh (IMT) pasien perokok aktif
dengan kadar hs-CRP.

B. Metode Penelitian

Jenis penelitan yang digunakan adalah observasional dengan
pendekatan cross sectional dimana penelitian dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui hubungan IMT dengan kadar hs-CRP pada perokok aktif. Sampel
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebanyak 30 orang. Teknik
pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling, sesuai dengan
kriteria inklusi dan eksklusi. Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu pasien
perokok aktif. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang
terjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Fadhlia, 2017). Variabel terikat
dalam penelitian ini yaitu kadar hs-CRP dan IMT. Data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu data sekunder. Jenis data yang digunakan adalah Rekam
Medis pasien dengan hasil pemeriksaan hs-CRP, hasil pengukuran Indeks Masa
Tubuh dan keterangan perilaku merokok pasien.

Data yang didapat kemudian diolah menggunakan Analisa univariat digunakan
untuk melihat frekuensi dan presentase dari variabel dependen pada suatu penelitian
(Gandari et al, 2019). Analisis univariat dalam penelitian ini untuk memperoleh gambaran
tentang uraian variabel penelitian yang meliputi usia, riwayat merokok, IMT dan hasil kadar
Hs-CRP. Analisis ini disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi serta disertai
presentase. Kemudian Data juga diolah menggunakan Analisa bivariat dalam penelitian ini
merupakan analisa data untuk mengetahui adanya hubungan IMT dengan kadar hs-CRP
pada pasien perokok aktif di Laboratorium Klinik Diagnos Denpasar. Penelitian ini

menggunakan uji Spearmant Rho dengan taraf signifikasi masing-masing uji yaitu dengan
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nilai probabilitas < 0,05 maka terdapat hubungan IMT dengan kadar hs-CRP pada pasien
perokok aktif dan jika nilai Sig atau signifikasi atau nilai probabilitas > 0,05 tidak terdapat
hubungan IMT dengan kadar hs-CRP pada pasien perokok aktif (Nuryadi, 2017)

C. Hasil dan Pembahasan
Penelitian dilakukan terhadap 30 responden yang telah memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi dan
disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut :

Tabel 1
Karakteristik Responden
Karakteristik Jumlah Persentase (%)
(Orang)
Jenis Kelamin
Laki-laki 13 43,3
Perempuan 17 56,7
Total 30
Usia
21 — 30 tahun 10 33,3
31 —40 tahun 8 26,7
41 - 50 tahun 6 20,0
51 - 60 tahun 2 6,7
>60 tahun 4 13,3
Total 30 100

Berdasarkan Tabel 4.1 diperoleh hasil responden dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak 13 orang
(43.3 %) dan perempuan sebanyak 17 orang (56.7%). Untuk karakteristik berdasarkan usia
diperoleh hasil responden 21— 30 tahun sebanyak 10 orang (33,3%), 31— 40 tahun sebanyak 8
orang (26,7%), 41— 50 tahun sebanyak 6 orang (20,0%), 51— 60 tahun sebanyak 2 orang (6,7%)
dan >60 tahun sebanyak 4 orang (13,3%).

Tabel 2
Hasil Indeks Masa Tubuh (IMT) Pasien Perokok Aktif
IMT Jumlah Persentase (%)
(Orang)
Underweight 2 6,7
Normal 14 46,6
Overweight 5 16,7
Obesitas Tipe I 9 30
Total 30 100

Diperoleh responden yang memiliki IMT dengan status wnderweight sebanyak 2 orang (6,7%),
normal sebanyak 14 orang (46,6%), overweight sebanyak 5 orang (16,7%) dan obesitas tipe I
sebanyak 9 orang (30%).
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Tabel 3
Hasil Pemeriksaan hs-CRP Pasien Perokok Aktif
Hasil hs-CRP Jumlah Persentase (%)
(Orang)
Rendah 11 36,7
Normal 8 26,6
Tinggi 11 36,7
Total 30 100

Berdasarkan Tabel 4.3 diperoleh hasil pemeriksaan hs-CRP rendah sebanyak 11 orang (36,7%),
normal sebanyak 8 orang (26,6%) dan tinggi sebanyak 11 orang (36,7%).

Tabel 4
Crosstab Hubungan antara IMT dengan kadar hs-CRP
IMT Hs-CRP Total P-Value
Rendah Normal Tinggi
n % n % n % n %
Underweight 1 3 1 3 0 0 2 7 0,027
Normal 7 24 4 14 3 10 14 47
Overweight 2 7 3 10 0 0 5 17
Obesitas I 1 3 3 10 5 17 9 30
Obesitas II 0 0 0 0 0 0 0 0
Total 11 37 11 37 8 27 30 100

Data hasil penelitian dianalisa secara statistic dengan program Statistical Product and Service
Solutions (SPSS) versi 25.0. Uji yang dilakukan yaitu Uji Spearman’s rho karena data bersifat
ordinal. Hasil analisa data ditunjukkan pada tabel berikut :

Tabel 5
Hasil Analisa Data
Spearman’s rho Koefisien Korelasi
IMT 0.027 0.403

hs-CRP

Berdasarkan tabel di atas, ditunjukkan p-value sebesar 0.027 yang berarti p value <0.05. Hal
tersebut menunjukkan Ha diterima dan Ho ditolak yang berarti terdapat hubungan antara IMT
pada pasien perokok aktif dengan kadar hs-CRP. Hasil koefisien korelasi sebesar 0,403 yang
berarti terdapat hubungan yang lemah.

Diskusi Hasil

Hasil penelitian menunjukkan p-value sebesar 0.027 yang berarti p value <0.05. Hal tersebut
menunjukkan Ha diterima dan Ho ditolak yang berarti terdapat hubungan antara IMT pada pasien
perokok aktif dengan kadar hs-CRP. Hasil koefisien korelasi sebesar 0,403 yang berarti terdapat
hubungan yang lemah. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Rattu dkk (2013) yang
menunjukkan terdapat hubungan positif yang bermakna antara IMT dengan kadar hsCRP.
Berdasarkan teori inflamasi, pada keadaan obesitas terjadi gangguan keseimbangan adipositokin
yang dilepaskan. Sel adiposit berusaha mempertahankan keseimbangan energi dengan
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melepaskan IL-6, TNF a dan MCP-1. Pelepasan sitokin tersebut menandai awal inflamasi. Obesitas
dapat dikatakan merupakan bentuk inflamasi kronik. Interleukin 6 dan TNF a dapat memicu
pembentukan CRP di hati. Pembentukan CRP dapat merugikan dinding arteri karena meningkatkan
inflamasi pada sel endotel dan mempercepat proses aterosklerosis. Individu-individu yang memiliki
kadar CRP lebih dari 3 mg/L memiliki risiko untuk mengalami diabetes empat hingga enam kali
lebih besar dibanding individu yang memiliki kadar CRP lebih rendah. Dengan mengurangi kadar
CRP dapat membantu mencegah kerusakan pembuluh darah.

D. Kesimpulan

1. Hasil menunjukkan IMT responden dengan status underweight sebanyak 2 orang (6,7%),
normal sebanyak 14 orang (46,6%), overweight sebanyak 5 orang (16,7%) dan obesitas
tipe I sebanyak 9 orang (30%).

2. Hasil pemeriksaan hs-CRP diperoleh dengan kategori rendah sebanyak 11 orang (36,7%),
normal sebanyak 8 orang (26,6%) dan tinggi sebanyak 11 orang (36,7%).

3. Terdapat hubungan antara IMT pada pasien perokok aktif dengan kadar hs-CRP dengan
p-value sebesar 0.027. Hasil koefisien korelasi sebesar 0,403 yang berarti terdapat
hubungan yang lemah.
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